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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hipotesis awal H0 ditolak dan hipotesis H1 diterima yaitu penggunaan jenis 

umpan yang berbeda berpengaruh terhadap jumlah hasil tangkapan kepiting 

bakau (Scylla serrata). 

2. Umpan yang memperoleh hasil tangkapan paling banyak adalah umpan 

kepala ayam yaitu sebanyak 37 ekor dengan berat 5.121 gram, selanjutnya 

umpan ikan selar sebanyak 20 ekor dengan berat 3.300 gram dan yang paling 

sedikit adalah umpan keong emas sebanyak 12 ekor dengan berat 1.597 gram. 

B. Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai jenis umpan dengan 

perlakuan jenis umpan lain yang memiliki efektivitas yang sama dengan usmpan 

kepala ayam. 
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